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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kontrol diri dengan
kecenderungan kecanduan smartphone pada mahasiswa. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kuantitatif jenis korelasional. Partisipan penelitian
ini yaitu mahasiswa S1 Universitas Brawijaya, Malang sejumlah 165 orang
menggunakan teknik accidental sampling. Alat ukur yang digunakan adalah berasal
dari peneliti sendiri yang diadaptasi dari Self-control Scale dan Smartphone
Addiction Scale. Hasilnya, pada skala kontrol diri memiliki nilai reliabilitas sebesar
0.772 dan skala kecenderungan kecanduan smartphone memiliki nilai reliabilitas
sebesar 0.875. Analisis korelasionalnya menggunakan product moment pearson
dari SPSS versi 20.00 dengan nilai koefisien sebesar -0.609 (sig < 0.05). Hasil dari
penelitian ini membuktikan bahwa terdapat hubungan negatif dan signifikan antara
kontrol diri dan kecenderungan kecanduan smartphone pada mahasiswa yang
berarti semakin tinggi kontrol diri maka semakin rendah tingkat kecenderungan
kecanduan smartphone pada mahasiswa dan sebaliknya.

Kata Kunci :Kontrol Diri, Kecenderungan, Kecanduan, Smartphone, Mahasisw



RELATIONSHIP BETWEEN SELF CONTROL WITH THE TRENDS OF
SMARTPHONE ADDICTION IN STUDENTS.

Arranged by :
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Supervisor:
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Abstract

This study aims to determine the relationship between self-control and the tendency
of smartphone addiction to students. This study uses a correlational type
quantitative research method. The participant of this study is a graduate student of
Brawijaya University, Malang with 165 people using accidental sampling
technique. The measuring instrument used is derived from the researchers
themselves which is adapted from the Self-control Scale and Smartphone Addiction
Scale. The result, on the scale of self-control has a reliability value of 0.772 and
the scale of smartphone addiction tendency has a reliability value of 0.875.
Correlation analysis using Pearson product moment from SPSS version 20.00 with
coefficient value of -0.609 (sig <0.05). The results of this study prove that there is
a negative and significant relationship between self-control and the tendency of
smartphone addiction to students which means that the higher self-control, the
lower the tendency of smartphone addiction to students and vice versa.

Keywords: Self Control, Tendency, Addiction, Smartphone, Student.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Smartphone merupakan suatu alat komunikasi yang dibutuhkan saat ini
dalam kehidupan sehari-hari. Smartphone biasanya memiliki layar sentuh,
akses Internet bergerak melalui jaringan Wi-Fi atau seluler, kemampuan untuk
menginstal aplikasi smartphone, dan fungsi lainnya seperti pemutar media,
kamera digital, dan navigasi berbasis GPS (Haug dkk, 2015). Selain itu,
smartphone juga memiliki fasilitas aplikasi jejaring sosial tersebut
mempermudah seseorang untuk mendapatkan sebuah pamor dan popularitas
secara instan karena terpublikasi dalam dunia entertain maupun dunia maya
(Bian & Leung, 2014). Para pengguna smartphone memfungsikan alat tersebut
dengan berbagai tujuan positif, seperti daily life, mencari berbagai informasi
maupun pengalihan life stress untuk berkomunikasi dan bermain game

(Salehan & Neghaban, 2013).

Berdasarkan penelitian dari Cahyo (2017) pengguna smartphone aktif di
Indonesia adalah mayoritas berasal dari kalangan usia muda. Di usia 15-17
tahun, pengguna smartphone saja hingga mencapai 80%. Hasil ini sebanding

dengan pengguna smartphone yang berusia 18-24 tahun sebesar 75% dan usia

25-34 tahun sebesar 79%. Data ini menunjukkan bahwa penggunaan

smartphone sangat digandrungi oleh kalangan usia muda terutama mahasiswa.



Berdasarkan penelitian Robert (dalam Biantoro, 2014) di Universitas
Baylor, telah ditemukan fakta bahwa sebanyak 60 persen mahasiswa mengaku
telah kecanduan smartphone. Diantaranya, pria cenderung menggunakan hal-
hal berbau gadget atau teknologi lebih banyak ketimbang wanita, terutama
untuk alasan meningkatkan hubungan sosial. Parahnya, sekitar beberapa persen
dari mereka mengaku akan merasakan cemas yang tidak biasa saat mereka jauh
dari smartphone. Uniknya, mahasiswi yang sering mengalami kecanduan
smartphone ketimbang mahasiswa. Sebab, mahasiswi menghabiskan sekitar 10
jam menggunakan smartphone, sementara mahasiswa hanya 8 jam. Aktivitas
yang berlebihan dari penggunaan smartphone juga ditandai dengan penurunan
prestasi akademik antara lain: rata-rata mahasiswa menghabiskan waktunya
untuk mengakses email selama 48,5 menit, SMS selama 94,6 menit/hari dan
Aktivitas lain, yaitu internet dan Facebook selama 73 menit (Robert, dalam

Biantoro 2014).

Berdasarkan penelitian Nielsen (dalam Astuti, 2017) menjelaskan, bahwa
setiap hari rata-rata orang Indonesia menggunakan smartphone selama 189
menit atau setara 3 jam 9 menit per hari. Aktivitas chatting mendominasi yakni
94% disusul browsing (71%), jejaring sosial (64%), blog dan forum (41%),
toko aplikasi (32%), video (27%), dan hiburan (25%). Dari segi aplikasi,
ditemukan bahwa terdapat tiga aplikasi chatting paling populer di Indonesia
antara lain: WhatsApp (58%), BlackBerry Messenger (41%) dan Line (35%).
Dari sisi waktu penggunaan, puncak pengguna smartphone di Indonesia terjadi

pada siang hari. Aktivitas yang dilakukan seperti browsing, chatting,



multimedia, game, dan jejaring sosial tercatat paling tinggi terjadi pada pukul
10.00 hingga pukul 14.00 di mana rata-rata waktu yang digunakan selama 1-2
menit.

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) (dalam Poerwadarminta,
2015), mahasiswa merupakan individu yang sedang menuntut ilmu ditingkat
perguruan tinggi, baik negeri maupun swasta atau lembaga lain yang setingkat
dengan perguruan tinggi. Umumnya mahasiswa berada pada tahapan remaja
akhir, yaitu berusia 18-21 tahun. Mahasiswa dinilai memiliki tingkat
intelektualitas yang tinggi, kecerdasan dalam berpikir dan kerencanaan dalam
bertindak. Berpikir kritis dan bertindak dengan cepat dan tepat merupakan sifat
yang cenderung melekat pada diri setiap mahasiswa, yang merupakan prinsip

yang saling melengkapi (KBBI, dalam Poerwadarminta 2015).

Oleh karena itu, dapat dipastikan bahwa mahasiswa merupakan salah satu
tingkatan yang dominan aktif menggunakan media smartphone (Chiu, 2014).
Aktivitas mahasiswa dalam penggunaan media smartphone dapat dilihat dari
pemenuhan atas kebutuhan sehari-hari pada kegiatan proses belajar, seperti
halnya kebutuhan informasi dalam menunjang kualitas akademisi dengan
mempertimbangkan relevansi dan kredibilitasnya. Proses akademis belajar
mengajar melalui penggunaan fasilitas media internet merupakan bagian tetap
yang tidak dapat ditinggalkan dalam kehidupan belajar mahasiswa. Oleh sebab
itu sarana media internet saat ini telah dipermudah melalui proses

penggunaannya yaitu dengan media smartphone (Novianto, 2012).



Penggunaan  smartphone memiliki manfaat untuk kemudahan
berkomunikasi, mencari informasi, berjualan, membeli barang secara online,
hingga kebutuhan untuk mengaktualisasikan diri (Hanika, 2015). Sayangnya,
penggunaan smartphone berlebihan dapat berdampak buruk bagi mahasiswa,
misalnya: digunakan untuk menyontek saat ujian, termasuk menggunakan
smartphone mereka untuk lepas dari tekanan pelajaran, dan sebagainya

(Robert, dalam Biantoro 2014).

Berdasarkan  uraian = sebelumnya, = bahwa mahasiswa seringkali
menghabiskan aktivitasnya untuk selalu menggunakan smartphone yang dapat
mengakibatkan -~ mahasiswa cenderung mengalami kecanduan dalam
penggunaan smartphone. Menurut Kwon, dkk (2013), kecanduan smartphone
adalah perilaku keterikatan atau kecanduan terhadap smartphone yang
memungkinkan menjadi masalah sosial seperti halnya menarik diri, dan
kesulitan dalam performa aktivitas sehari-hari atau sebagai gangguan kontrol
impuls terhadap diri seseorang. Sedangkan menurut Park dan Lee (dalam Bian
dan Leung, 2014), kecanduan smartphone adalah perilaku penggunaan ponsel
secara berlebihan yang dapat dianggap sebagai gangguan kontrol impulsif yang
tidak memabukkan dan mirip dengan judi patologis. Selain itu, menurut Kim,
dkk (2018), perilaku kecanduan smartphone pada mahasiswa juga disebabkan
karena adanya keluarga yang disfungsional (misalnya: orang tuanya bercerai,

orang tuanya memiliki riwayat mabuk-mabukan, dsb.



Berdasarkan hasil penelitian Boumosleh, dkk (2017) menjelaskan,
kecanduan pada pengguna smartphone dapat berdampak pada depresi,
kecemasan, kurangnya dukungan sosial, hingga meningkatnya stress pada
mahasiswa. Penelitian lain dari Asih dan Fauziah (2017) menjelaskan,
penyebab kecanduan seseorang terhadap smartphone dikarenakan
ketidakmampuan seseorang dalam mengontrol dirinya yang dapat berakibat
seseorang akan mengalami nomophobia (kecemasan jauh). Selain itu,
penelitian dari Karuniawan (2013) juga menjelaskan, kecanduan smartphone
yang tidak terkontrol pada mahasiswa menyebabkan tingginya akademik stress

pada mahasiswa.

Berdasarkan dampak dari kecanduan smartphone tersebut, maka perlu
adanya kontrol diri pada mahasiswa untuk menanggulangi perilaku mahasiswa
yang mengalami kecanduan smartphone. Menurut Han, dkk (2017), kontrol
diri adalah kemampuan untuk mengatur perilaku untuk memenuhi nilai-nilai
pribadi dan memenuhi harapan sosial. Sementara menurut Papalia (2004),
kontrol diri merupakan kemampuan individu untuk menyesuaikan tingkah laku
dirinya agar dapat diterima secara sosial oleh masyarakat. Averill (1973)
berpendapat bahwa kontrol diri merupakan variabel psikologis yang sederhana
karena didalamnya tercakup tiga konsep yang berbeda tentang kemampuan
mengontrol diri yaitu kemampuan individu untuk memodifikasi perilaku,
kemampuan individu dalam mengelola informasi yang tidak diinginkan dengan
cara menginterpretasi serta kemampuan individu untuk memilih suatu tindakan

berdasarkan suatu yang diyakininya. Kontrol diri juga diartikan sebagai



kemampuan untuk menyusun, membimbing, mengatur dan mengarahkan
bentuk perilaku yang dapat membawa ke arah positif (Ghufron dan Riswanita,

2010).

Berdasarkan hasil uraian-uraian tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa
sangat rentan yang namanya media sosial apalagi pengguna smartphone
tersebut adalah mayoritas kalangan mahasiswa. Kecenderungan kecanduan
smartphone pada mahasiswa disebabkan karena mahasiswa cenderung sulit
mengontrol dirinya dalam penggunaan smartphone secara berlebihan. Oleh
karena itu, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian berjudul
“Hubungan antara Kontrol Diri dengan Kecenderungan Kecanduan

Smartphone pada Mahasiswa”.

B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan peneliti. Peneliti ingin
mengatahui  “Apakah terdapat hubungan antara kontrol diri dengan

kecenderungan kecanduan smartphone pada mahasiswa?”

C. TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan peneliti. Penelitian ini
bertujuan untuk menguji hubungan antara kontrol diri dengan kecenderungan

kecanduan smartphone pada mahasiswa.



D. MANFAAT PENELITIAN

1.

Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat lebih memperdalam kajian ilmiah
mengenai kontrol diri dan kecenderungan kecanduan smartphone.

b. Sebagai pengembangan dan evaluasi pada teori yang berhubungan
dengan kontrol diri dan kecenderungan kecanduan smartphone pada

mahasiswa.

Manfaat Praktis
Manfaat praktis dari penelitian ini adalah, untuk memberikan
pengetahuan dan wawasan bagi para pembaca khususnya bagi kalangan

mahasiswa agar dapat mengontrol diri dalam penggunaan smartphone.

E. PENELITIAN TERDAHULU

1.

“Depression, anxiety, and smartphone addiction in university students-
A cross sectional study” oleh Jocelyne M. Boumosleh dan Doris
Jaalouk, (2017): Subjek penelitian ini berjumlah 688 mahasiswa sarjana
di Notre Dame University (NDU), Lebanon untuk mengetahui menilai
prevalensi gejala kecanduan smartphone, dalam kaitannya dengan
kesehatan fisik, mental dan sosial. Hasilnya, membuktikan bahwa terdapat
faktor risiko kecanduan penggunaan smartphone yang berlebihan bisa
berdampak pada depresi, kecemasan, kurangnya dukungan sosial, bahkan

hingga berdampak pada gejala stress yang tinggi.



“Hubungan antara Kontrol Diri dengan Kecemasan Jauh dari
Smartphone (Nomophobia) pada Mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi
FISIP, Universitas Diponegoro, Semarang” oleh Karuniawan. A,
Cahyanti, lka Y. (2013): Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah terdapat hubungan antara academic stress dengan smartphone
addiction pada mahasiswa pengguna smartphone di Kota Surabaya. Hasil
analisis datanya dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara academic stress dengan smartphone addiction pada
mahasiswa pengguna smartphone di kota Surabaya. Diantaranya,
penggunaan smartphone di kalangan mahasiswa bertujuan untuk
mengurangi stress setelah melakukan aktivitas padat dikampus. Oleh
karena itu, dengan adanya penggunaan dari smartphone yang tidak
terkontrol dapat memicu mahasiwa menjadi kecanduan terhadap

smartphone.

“Relationship among family envronment, self-comtrol, friendship
quality, and adolecents’ smartphone addiction in South Korea: Findings
from nationwide data” oleh Kim, Min, Lee, Yoo. (2018): Pada penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kecanduan smartphone remaja
dengan lingkungan keluarga yang disfungsional. Selain itu, peneliti juga
menunjukkan faktor protektif smartphone pada remaja yang disebabkan
olen lingkungan keluarga yang disfungsional orangtua dengan

mengelompokkan remaja menurut kontrol diri dan kualitas persahabatan.



Hasil analisis datanya menunjukkan, terdapat remaja yang mengalami
kecanduan smartphone disebabkan oleh faktor keluarga yang
disfungsional (kekerasan dalam rumah tangga, orang tua yang memiliki
kecanduan alkohol, narkoba, dsb) maka perlu dilakukan kontrol diri untuk

mengurangi kebiasaan remaja dalam menggunakan smartphone.

“Relationship between shyness and maobile phone addiction in Chinese
young adults: Mediating roles of self-control and attachment anxiety”
oleh Lei Han, Jingyu Geng, Min Jou, Fenggiang Gao dan Huayong
Yang. (2017): Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui rasa malu
pada kecanduan smartphone pada dewasa awal. Hasil analisis datanya
dapat disimpulkan bahwa kecanduan ponsel dikalangan mahasiswa Cina
dapat dihilangkan melalui pengembangan kontrol diri untuk mengurangi

tingkat kecemasan yang berlebihan.

“Hubungan antara kontrol diri dengan kecemasan jauh dari
smartphone (nomophobia) pada mahasiswa Jurusan lImu Komunikasi
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Diponogoro
Semarang” oleh Ajeng Tiara Asih dan Naiul Fauziah, (2017): Pada
penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan antara kontrol diri dengan
kecemasan jauh dari smartphone (nomophobia) pada mahasiswa Jurusan
IImu  Komunikasi Universitas Diponegoro. Penelitian ini diukur

menggunakan Skala Kontrol Diri dan Kecemasan Jauh (Nomophobia) dari



10

Smartphone. Hasilnya, menunjukkan bahwa mahasiswa Jurusan limu
Komunikasi Undip mengalami tingkat kecemasan jauh (nomophobia) dari
smartphone rendah karena memiliki kontrol diri yang tinggi. Kontrol diri
memberikan sumbangan efektif sebesar 4.3% sedangkan dan sisanya

ditentukan oleh faktor-faktor lain yang tidak diungkap pada penelitian ini.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. KECENDERUNGAN KECANDUAN SMARTPHONE
1. Definisi Kecenderungan Kecanduan Smartphone.

Kwon, dkk (2013) menyebutkan bahawa istilah kecanduan
smartphone adalah sebagai perilaku kecanduan terhadap smartphone
yang memungkinkan menjadi masalah sosial seperti halnya menarik
diri, kesulitan dalam performa aktivitas sehari-hari dan gangguan
kontrol impuls terhadap diri seseorang. Selain daripada itu, Young
(dalam Chiu, 2014) berpendapat bahwa kecanduan smartphone sama
halnya akan kecanduan internet, individu yang tidak dapat mengontrol
ketergntungan pada penggunaan teknologi berbasis internet.

Faktanya, sebanyak 60 persen mahasiswa mengaku telah kecanduan
smartphone diantaranya: mahasiswi yang sering mengalami kecanduan
smartphone daripada mahasiswa. Sebab, mahasiswi menghabiskan
sekitar 10 jam menggunakan smartphone, sedangkan mahasiswa hanya
8 jam (Robert, dalam Biantoro 2014).

Berikut merupakan karakteristik orang kecanduan smartphone
menurut Bianci dan Philips (dalam Bian dan Leung 2014), antara lain:
selalu menyembunyikan penggunaan smartphone dari jangkauan
keluarga dan teman, merasa sibuk dengan smartphonenya sehingga

pekerjaan rutin terganggu, merasa cemas dan panik ketika tidak

11
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membawa smartphone, dan kesulitan mengontrol diri dari penggunaan
smartphone (misalnya: menggunakan smartphone di kamar mandi,
tidur menggunakan smartphone, dan sebagainya).

Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa perilaku
kecanduan smartphone merupakan suatu tindakan ketergantungan yang
tidak dapat mengontrol atau mengendalikan dirinya dengan
penggunaan smartphone yang menyebabkan pengguna smartphone

merasa tidak nyaman apabila tidak memenuhi hasrat dan keinginannya.

Dimensi Kecanduan Smartphone.

Menurut Kwon, dkk (2013) terdapat 6 dimensi yang berhubungan
dengan kecanduan smartphone, antara lain:

a. Daily life Disturbance.
Yaitu menjelaskan tentang gangguan penggunaan smartphone
dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya: gangguan tidur, sulit
berkonsentrasi,  terlewatnya  rencana-rencana  harian,
tertundanya suatu pekerjaan dan sebagainya.

b. Positive Anticipation.
Smartphone tidak hanya digunakan sebagai alat komunikasi
genggam melainkan smartphone digunakan sebagai alat
kesenangan untuk menghilangkan rasa bosan, lelah dan cemas,

supaya penggunanya merasa nyaman.



13

c. Withdrawal.
Yaitu menjelaskan tentang gejala penarikan yang meliputi
kesulitan mengatasi depresi atau bingung ketika dibatasi dari
penggunaan smartphone. Perilaku lain, seseorang tidak akan
lepas dengan penggunaan smartphone.

d. Cyberspace-Oriented Relationship.
Yaitu memiliki pertemanan yang terjadi pada dunia maya
dibandingkan dengan teman di dunia nyata. Selain itu,
seseorang akan mengalami perasaan tidak terkontrol saat tidak
menggunakan smartphone. Akibatnya, seseorang akan terus-
menerus selalu mengecek keadaan smartphonenya baik konten
maupun kondisinya.

e. Overuse.
Yaitu perilaku seseorang dalam menggunakan smartphone
yang tidak terkendali. Artinya, seseorang lebih melakukan
pencarian melalui smartphone daripada meminta bantuan orang
lain. selalu mempersiapkan alat pengisi daya smartphone, dan
dorongan untuk kembali menggunakan smartphone setelah
berhenti menggunakannya.

f. Tolerance.
Yaitu seseorang berusaha untuk mengendalikan penggunaan

smartphone. Tetapi selalu gagal dalam mengontrol dirinya.
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B. KONTROL DIRI

1. Definisi Kontrol Diri

Menurut Han dkk (2017), kontrol diri adalah kemampuan untuk
mengatur perilaku untuk memenuhi nilai-nilai pribadi dan memenuhi
harapan sosial. Sementara, menurut Averill (1973) kontrol diri
merupakan variabel psikologis yang sederhana karena didalamnya
tercakup tiga konsep yang berbeda tentang kemampuan mengontrol diri
yaitu kemampuan individu untuk memodifikasi perilaku, kemampuan
individu dalam mengelola informasi yang tidak diinginkan dengan cara
menginterpretasi serta kemampuan individu untuk memilih suatu
tindakan berdasarkan suatu yang diyakininya. Kontrol diri juga
diartikan sebagai kemampuan untuk menyusun, membimbing,
mengatur dan mengarahkan bentuk perilaku yang dapat membawa ke
arah positif (Ghufron dan Riswanita, 2010).

Dari penjelasan diatas, kontrol diri merupakan tindakan yang dapat
mengubah perilaku seseorang untuk dapat menyesuaikan dirinya sesuai

dengan nilai dan norma yang ada di lingkungan sosial.

2. Aspek Kontrol Diri

Berdasarkan pendapat dari Averill (dalam Ghufron dan Riswanita,

2010). Kontrol diri memiliki 3 aspek antara lain:
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a. Behavioral control (Kontrol Perilaku)

Merupakan kesiapan atau tersedianya suatu respon yang dapat
secara langsung mempengaruhi atau memodifikasi suatu
keadaan yang tidak menyenangkan. Kemampuan mengontrol
perilaku ini dibagi menjadi dua komponen yaitu: mengatur
pelaksanaan (regulated administration) dan kemampuan
memodifikasi stimulus (stimulus modifibilaty). Kemampuan
mengatur pelaksanaan adalah kemampuan individu yang
menentukan siapa yang mengendalikan situasi atau keadaan.
Kemampuan mengatur stimulus adalah kemampuan untuk
mengetahui bagaimana dan kapan suatu stimulus yang tidak

dapat dikehendaki.

b. Cognitive control (Kontrol Kognitif)

Merupakan kemampuan individu dalam mengolah informasi
yang tidak diinginkan dengan cara menginterpretasi, menilai,
atau menggabungkan suatu kejadian dalam suatu kerangka
kognitif sebagai adaptasi psikologis atau untuk mengurangi
tekanan. Aspek ini terbagi menjadi dua komponen yaitu:
memperoleh informasi (information gain) dan melakukan
penilaian (appraisal). Dengan informasi yang dimiliki oleh
individu mengenai suatu keadaan yang tidak menyenangkan,

individu dapat mengatisipasi keadaan tersebut dengan berbagai
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pertimbangan. Melakukan penilaian berarti individu berusaha
menilai dan menafsirkan suatu keadaan atau peristiwa dengan

cara memerhatikan segi-segi positif secara subjektif.

c. Decisional control (Pengambilan Keputusan)
Merupakan kemampuan individu untuk memilih hasil atau
suatu tindakan berdasarkan pada sesuatu yang diyakini atau
disetujuinya. Kontrol diri dalam menentukan pilihan akan
berfungsi baik dengan adanya suatu kesempatan, kebebasan,
atau kemungkinan pada diri individu untuk memilih berbagai

kemungkinan tindakan.

C. HUBUNGAN ANTARA KONTROL DIRI DENGAN

KECENDERUNGAN KECANDUAN SMARTPHONE PADA

MAHASISWA.

Mahasiswa merupakan salah satu tingkatan yang dominan aktif
menggunakan media smartphone (Chiu, 2014). Faktanya, sebanyak 60 persen
mahasiswa mengaku telah kecanduan smartphone diantaranya, mahasiswi
yang sering mengalami kecanduan smartphone (10 jam penggunaannya)
ketimbang mahasiswa (8 jam penggunaannya) (Robert, dalam Biantoro 2014).
Berdasarkan penelitian dari Cahyo (2017), pengguna smartphone aktif di
Indonesia adalah mayoritas berasal dari kalangan usia muda salah satunya

mahasiswa yang berusia 18-24 tahun sebesar 75%.
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Berdasarkan uraian  sebelumnya, bahwa mahasiswa seringkali
menghabiskan aktivitasnya untuk selalu menggunakan smartphone yang dapat
mengakibatkan mahasiswa cenderung mengalami kecanduan dalam
penggunaan smartphone. Kecanduan smartphone adalah perilaku kecanduan
terhadap smartphone yang memungkinkan menjadi masalah sosial seperti
halnya menarik diri, kesulitan dalam performa aktivitas sehari-hari dan
gangguan kontrol impuls terhadap diri seseorang (Kwon dkk, 2013). Terdapat
faktor yang mempengaruhi kecanduan smartphone diantaranya, seseorang
tidak dapat mengendalikan/mengontrol  dirinya dalam penggunaan
smartphone. Karena smartphone dianggap sebagai benda yang dapat
mengurangi stress yang dirasakan oleh mahasiswa tersebut (Karuniawan,
2013). Kecanduan seseorang terhadap  smartphone = dikarenakan
ketidakmampuan mahasiswa dalam mengontrol dirinya yang dapat berakibat
mahasiswa akan mengalami nomophobia (kecemasan jauh) (Asih dan Fauziah,
2017). Kecanduan smartphone dapat berdampak pada depresi, kecemasan,
kurangnya dukungan sosial, hingga meningkatnya stress pada mahasiswa

(Boumosleh dkk, 2017).

Oleh karena itu, maka perlu adanya kontrol diri pada mahasiswa untuk
menanggulangi perilaku mahasiswa yang mengalami kecanduan smartphone.
Kontrol diri adalah kemampuan untuk mengatur perilaku untuk memenuhi
nilai-nilai pribadi dan memenuhi harapan sosial (Han dkk, 2017). Kontrol diri
merupakan variabel psikologis yang sederhana karena didalamnya tercakup

tiga konsep yang berbeda tentang kemampuan mengontrol diri yaitu
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kemampuan individu untuk memodifikasi perilaku, kemampuan individu
dalam mengelola informasi yang tidak diinginkan dengan cara
menginterpretasi serta kemampuan individu untuk memilih suatu tindakan
berdasarkan suatu yang diyakininya (Averill, dalam Ghufron dan Riswanita,

2010).

Jadi, dari penjelasan diatas. Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
antara kontrol diri dengan kecenderungan kecanduan smartphone pada
mahasiswa antara lain: mahasiswa sangat rentan yang namanya media sosial
apalagi pengguna smartphone tersebut adalah mayoritas kalangan mahasiswa.
Perilaku kecenderungan kecanduan smartphone pada mahasiswa dapat
menyebabkan seseorang cenderung tidak dapat mengontrol dirinya untuk

menghentikan penggunaan smartphone secara berlebihan.

KERANGKA PENELITIAN
Berikut adalah kerangka pemikiran dari tema hubungan antara kontrol diri
dengan kecenderungan kecanduan smartphone pada remaja akhir adalah

sebagai berikut:

KECENDERUNGAN
KONTROL DIRI KECANDUAN
SMARTPHONE

Gambar 1 . Hubungan Kontrol Diri dengan Kecenderungan Kecanduan

Smartphone
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E. HIPOTESIS
Ha : Terdapat hubungan antara kontrol diri dengan kecenderungan kecanduan
smartphone pada mahasiswa.
Ho : Tidak terdapat hubungan antara kontrol diri dengan kecenderungan

kecanduan smartphone pada mahasiswa.



A

BAB |11

METODE PENELITIAN

IDENTIFIKASI PENELITIAN

Pada penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Menurut
Azwar (2012), penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang
menekankan analisis datanya menggunakan numerical (angka) dan
menggunakan penelitian sampel besar yang diolah dengan metode
statistika. Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian
korelasional. Jenis penelitian korelasional bertujuan untuk menyelidiki
sejauh mana variasi pada satu variabel berkaitan dengan variasi pada satu

atau lebih dari variabel lain, berdasarkan koefisien korelasi (Azwar, 2012).

Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
kontrol diri sebagai variabel bebas (X) dan kecenderungan kecanduan

smartphone sebagai variabel terikat (Y).

. IDENTIFIKASI VARIABEL

Menurut Azwar (1997), variabel merupakan konsep mengenai
atribut atau sifat yang terdapat pada subjek penelitian yang dapat bervariasi
secara kuantitatif maupun kualitatif. Sedangkan, identifikasi variabel
merupakan langkah penetapan variabel-variabel utama dalam penelitian dan

penentuan fungsinya masing-masing (Azwar, 1997). Variabel bebas

20
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(variabel X) ialah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Sedangkan,
variabel terikat (variabel Y) merupakan variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Darmawan, 2013).

Dalam penelitian ini, variabel yang digunakan antara lain:

1. Variabel Bebas (X) : Kontrol Diri.

2. Variabel Terikat (Y) : Kecenderungan Kecanduan Smartphone.

C. DEFINISI OPERASIONAL

1. Kontrol Diri

Kontrol diri merupakan variabel psikologis yang sederhana karena
didalamnya tercakup tiga konsep yang berbeda tentang kemampuan
mengontrol diri yaitu kemampuan individu untuk memodifikasi
perilaku, kemampuan individu dalam mengelola informasi yang tidak
diinginkan dengan cara menginterpretasi serta kemampuan individu
untuk memilih suatu tindakan berdasarkan suatu yang diyakininya.
Pengukuran kontrol diri sendiri menggunakan dimensi kontrol diri
antara lain: Behavioural Control, Cognitive Control dan Decisional

Control.
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2. Kecenderungan Kecanduan Smartphone

Kecanduan smartphone merupakan sebagai perilaku keterikatan
atau kecanduan terhadap smartphone yang memungkinkan menjadi
masalah sosial seperti halnya menarik diri, dan kesulitan dalam
performa aktivitas sehari-hari atau sebagai gangguan kontrol impuls
terhadap diri seseorang. Pengukuran kecanduan smartphone sendiri
menggunakan dimensi kecanduan smartphone antara lain: Daily-life
Disturbance, Positive Anticipation, Withdrawal, Cyberspace-oriented

relationship, Overuse, dan Tolerance.

D. POPULASI, SAMPEL dan TEKNIK SAMPLING

1. Populasi
Menurut Sugiyono (2012), populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah mahasiswa yang merupakan pengguna

smartphone.
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2. Sampel

Menurut Sugiyono (2010), sampel adalah sebagian dari populasi
yang memiliki karakteristik yang sama dengan populasi. Untuk
penelitian kuantitatif, peneliti membutuhkan sampel yang besar. Maka,
semakin besar sampel akan semakin merepresentasikan kondisi riil
(Sarwono, 2006). Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
berjumlah 165 mahasiswa yang merupakan pengguna smartphone.

Berikut merupakan karakteristik subyek yang akan diteliti, antara lain:

a.  Mahasiswa Universitas Brawijaya, Malang.

b.  Mahasiswa pengguna dan yang memiliki smartphone.

3. Teknik Sampling

Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penilitian ini
adalah teknik accidental sampling. Menurut Sugiyono (2012),
accidental sampling adalah teknik penentuan sampel berdasarkan siapa
saja yang kebetulan bertemu dengan peneliti, akan digunakan sebagai
sampel.

Pengambilan sampel accindental ini, dilakukan dengan cara
menyebarkan kuesioner kepada mahasiswa yang ditemui secara

langsung oleh peneliti dan memiliki kategori pengguna smartphone.
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E. PROSEDUR PENELITIAN

Inilah langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti dalam melakukan

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan

a. Langkah pertama yang dilakukan peneliti adalah, membuat
skala alat ukur kontrol diri dan kecanduan smartphone antara
lain: Membuat blueprint.

b. Lalu, peneliti membuat item pernyataan berdasarkan dimensi
dan indikator yang berasal teori-teori yang dikemukakan oleh
penelitian terdahulu.

c. Dan yang terakhir, peneliti membuat alat ukur skala kontrol diri
dan kecanduan smartphone.

2. Tahap Pelaksanaan

Ada 3 cara yang digunakan oleh peneliti, antara lain:

a. Menyebarkan dan membagikan kuesioner kepada mahasiswa
S1 Universitas Brawijaya, Malang yang memiliki kriteria
pengguna smartphone aktif.

b. Subjek mengisi kuesioner yang telah dibagikan oleh peneliti.

c. Peneliti melakukan pengumpulan data kuesioner yang sudah

diisi oleh subjek berdasarkan kriteria tersebut.
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3. Tahap Akhir
Setelah memperoleh data tersebut, maka proses selanjutnya peneliti

melakukan pengolahan data melalui bantuan SPSS versi 20.00.

INSTRUMEN PENELITIAN

Pada instrument penelitian ini menggunakan skala model likert yang
sudah dimodifikasi. Terdapat 5 pilihan jawaban dari skala likert yaitu:
Sangat Tidak Sesuai (STS), Tidak Sesuai (TS), Netral (N), Sesuai (S) dan
Sangat Sesuai (SS). Serangkaian pertanyaan yangada didalam skala
tersebut, dibagi menjadi 2 bentuk yaitu favorable (positif) dan unfavorable
(negatif). Skor yang diberikan pada responden berdasarkan ketentuan nilai

dari responden.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan dua skala yaitu skala

kontrol diri dan skala kecanduan smartphone.

1. Skala Kontrol Diri.

Skala yang pertama adalah skala kontrol diri, yang disusun sendiri
oleh peneliti yaitu: (a) behavioural control, (b) cognitive control, dan
(c) decisional control. Berikut blueprint dari skala kontrol diri yang

dirancang oleh peneliti:



Tabel 1.

Blue Print Skala Kontrol Diri (Sebelum Uji Coba)
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No Aspek/Dimensi Indikator No. Item Jumlah
U
1  Behavioural Pengendali 1*,2,3*,4%*, 6*,7,8 8
Control Situasi
Perubahan 9,10*,11* 12*13, 7
Stimulus
14,15
2  Cognitive Memperoleh 16,17 18* 3
Control Informasi
Penilaiansuatu  19,20*,21*, 23 5
Peristiwa 22*
3 Decisional Menentukan/ 25 2
Control memilih
sebuah
tindakan
dalam  suatu
pengambilan
keputusan
TOTAL 10 25
Keterangan : * : Item gugur
Tabel 2.
Blue Print Skala Kontrol Diri (Setelah Uji Coba)
No Aspek/Dimensi Indikator No. Item Jumlah
U
1  Behavioural Pengendali 2,3 3
Control Situasi
Perubahan 5,6,7 4
Stimulus
2  Cognitive Memperoleh 8,9 - 2
Control Informasi
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Penilaian suatu 10 11 2
Peristiwa

3  Decisional Menentukan/ 12 13 2
Control memilih
sebuah
tindakan
dalam  suatu
pengambilan
keputusan

TOTAL 6 7 13

2. Skala Kecanduan Smartphone.

Skala yang kedua adalah skala kecanduan smartphone, yang disusun
sendiri oleh peneliti yaitu: (a) daily-life disturbance, (b) positive
anticipation, (c) withdrawal, (d) cyberspace-oriented relationship, (e)
overuse dan (f) tolerance. Berikut blueprint dari skala kecanduan

smartphone yang dirancang oleh peneliti:

Tabel 3.

Blue Print Skala Kecanduan Smartphone (Sebelum Uji Coba)

No Aspek/Dimensi Indikator No. Item Jumlah
F U
1 Daily-life Gangguan 1*2,3,4,5 - 5
disturbance sehari-hari
2 Positive Alat  pemberi 6*,7,8 - 3
anticipation kesenangan
Menghilangkan 9,10*,11 - 3

rasa cemas dan
bosan
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3  Withdrawal

Kesulitan
mengatasi
suasana hatinya
dari
penggunaan
Smartphone
yang terbatas

12,13,14,15*,16* -

4  Cyberspace-
oriented
relationship

Berteman
melalui
maya

dunia

17*,18,19 -

Perilaku selalu
memeriksa
smartphone
dan merasa
kehilangan
ketika ~ tidak
menggunakan
smartphone

20,21,22 -

5 Overuse

Penggunaan
Tidak
Terkontrol dan
selalu
menyiapkan
pengisian daya
baterai

23,24,25,26*,27,28*,29*

6 Tolerance

Perilaku
Kegagalan
dalam
Mengendalikan
Penggunaan
Smartphone

30,31,32,33,34* -

TOTAL

34

Keterangan : * : Item gugur
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Tabel 4.

Blue Print Skala Kecanduan Smartphone (Setelah Uji Coba)

No Aspek/Dimensi Indikator No. Item Jumlah

Daily-life
disturbance

Gangguan
sehari-hari

1,2,3,4

Positive
anticipation

Alat  pemberi
kesenangan

5,6

Menghilangkan
rasa cemas dan
bosan

7,8

Withdrawal

Kesulitan
mengatasi
suasana hatinya
dari
penggunaan
Smartphone
yang terbatas

9,10,11

Cyberspace-
oriented
relationship

Berteman
melalui  dunia
maya

12,13

Perilaku selalu
memeriksa
smartphone
dan merasa
kehilangan
ketika  tidak
menggunakan
smartphone

14,15,16

Overuse

Penggunaan
Tidak
Terkontrol dan
selalu
menyiapkan
pengisian daya
baterai

17,18,19,20
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6 Tolerance Perilaku 21,22,23,24 - 4
Kegagalan
dalam
Mengendalikan
Penggunaan
Smartphone

TOTAL 24 - 24

G. PENGUJIAN ALAT UKUR

1. Validitas

Validitas ~ adalah pertimbangan yang paling utama untuk
mengevaluasi kualitas tes sebagai instrument alat ukur (Azwar, 2012).
Konsep validitas, mengacu pada kelayakan, kebermaknaan dan
kebermanfaatan inferensi tertentu yang dapat dibuat berdasarkan skor

hasil tes yang bersangkutan (Azwar, 2012).

Pada pengujian validitas alat ukur dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan teknik validitas isi. Validitas isi adalah sejauh mana
elemen-elemen dalam suatu instrument ukur benar-benar relevan dan
merupakan representasi dari konstrak yang sesuai dengan tujuan

pengukuran (Haynes dkk, 1995).

Pengujian validitas isi dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
expert judgement yaitu meminta saran kepada dosen pembimbing
mengenai konstrak dan item-item yang akan digunakan untuk

kuesioner.



31

2. Daya Diskriminasi Item

Daya diskriminasi item adalah sejauh mana item mampu
membedakan antara individu atau kelompok individu yang memiliki

dan yang tidak memiliki atribut yang diukur (Azwar, 2012).

Pengujian daya diskriminasi item dilakukan dengan cara
menghitung koefisien korelasi antara distribusi skor item dengan
distribusi skor skala itu sendiri. Komputasi ini akan menghasilkan

koefisien korelasi item-total (rix) (Azwar, 2012).

Maka dari itu, diperlakukan formula korelasi product-moment
Pearson. Hasilnya, semakin tinggi koefisien korelasi positif antara skor
item dengan skor skala berarti semakin tinggi konsistensi antara item
tersebut dengan skala secara keseluruhan yang berarti semakin tinggi
daya bedanya. Bila koefisien korelasinya rendah mendekati nol berarti
fungsi item tersebut tidak cocok dengan fungsi ukur skala dan daya
bedanya rendah. Bila koefisien tersebut menghasilkan negatif maka
dipastikan terdapat item gugur pada suatu item yang bersangkutan

(Azwar, 2012).

Hasil dari 2 skala tersebut menunjukkan, pada skala kontrol diri,
diketahui dari 25 item pada skala kontrol diri hanya 13 item yang
diterima. Sedangkan sisanya merupakan item gugur dikarenakan nilai

koefisiennya dibawah 0,25. Sedangkan pada skala kecanduan
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smartphone, diketahui dari 34 item pada skala kecanduan smartphone
hanya 24 item yang diterima. Sedangkan sisanya merupakan item gugur

dikarenakan nilai koefisiennya dibawah 0,25.

. Reliabilitas

Reliabilitas adalah suatu pengukuran yang mampu menghasilkan
data yang memiliki tingkat reliabilitas tinggi disebut sebagai

pengukuran yang reliable (Azwar, 2012).

Pada pengujian reliabilitas alat ukur dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan teknik Cronbach Alpha. Penggunaan Cronbach Alpha
pada penelitian ini, bertujuan untuk memperoleh data yang akan
dianalisis untuk mempresiksi reliabilitas alat ukur hanya dengan sekali

instrument.

Dari hasil pengujian 2 skala diatas, menunjukkan untuk skala
kontrol diri memiliki nilai koefisien reliabilitas sebesar 0.772 dengan

kategori nilai realiabilitas tinggi.

Tabel 5.

Hasil Uji Reliablitas Skala Kontrol Diri

Cronbach's Alpha N of Items
0.772 13
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Sedangkan untuk skala kecanduan smartphone memiliki nilai
koefisien reliabilitas sebesar 0.875 dengan kategori nilai realiabilitas

sangat tinggi.

Tabel 6.

Hasil Uji Reliablitas Skala Kecanduan Smartphone

Cronbach's Alpha N of Items
0.875 24

H. ANALISIS DATA

Analisis data dibagi menjadi 2 jenis, antara lain:

1. Uji Asumsi

Uji asumsi dibagi menjadi 2 jenis, antara lain:

a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi
data penelitian masing-masing variabel yang telah menyebar
secara normal. Hal ini perlu dilakukan karena populasi sampel
yang diambil tidak bersifat normal, maka tes statistik yang
bergantung pada normalitas akan menjadinya kesimpulannya
tidak berlaku (Arikunto, 2010). Pada uji normalitas ini
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Data tersebut dapat

dikatakan terdistribusi secara normal apabila taraf signifikansi
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Kolmogorof-Smirnov > 0.05. Sebaliknya, jika nilai signifikasi
Kolmogorof-Smirnov < 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa

data tersebut tidak terdistribusi normal.

b. Uji Linieritas

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah kedua
variabel tersebut memiliki hubungan yang linier atau tidak. Jika
kedua variabel saling berhubungan dengan linier, makan dapat
dilakukan uji korelasi. Uji korelasinya menggunakan uji F
(Sarjono, 2010). Untuk menentukan linier atau tidak maka
diperlukan untuk melihat nilai signifikansi pada Linierity.
Hasilnya, jika nilai signifikansi > 0.05 maka terdapat hubungan
antar variabel yang linier. Sebaliknya, jika nilai signifikansi <

0,05 maka tidak terdapat hubungan antar variabel yang linier.

2. Uji Hipotesis

Dalam uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan Product Moment Person dan analisis datanya

menggunakan SPSS versi 20.



BAB IV

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

A. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1.

Dekskripsi Umum Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara kontrol diri
dengan kecenderungan kecanduan smartphone pada mahasiswa.
Variabel dalam penelitian ini, menggunakan variabel X merupakan
variabel kontrol diri sedangkan variabel Y merupakan variabel

kecanduan smartphone.

Penelitian ini melibatkan 165 mahasiswa Universitas Brawijaya
sebagai subjek utama. Berdasarkan hasil uji hipotesis tersebut,
menunjukkan bahwa terdapat hubungan kontrol diri dengan

kecenderungan kecanduan smartphone pada mahasiswa.

Berikut hasil data berdasarkan karakteristik subjek yang didapatkan

oleh peneliti:

a. Berdasarkan Fakultas yang di Universitas Brawijaya:

Tabel 7.
Demografi Subjek berdasarkan Fakultas
Fakultas Jumlah  Prosentase
Responden

Fakultas Kedokteran 3.63%

6

Fakultas Kedokteran Gigi 9 5.45%
Fakultas Kedokteran Hewan 6 3.63%
Fakultas Hukum 7 4.24%
Fakultas Ekonomi dan Bisnis 13 7.87%
Fakultas llmu Administrasi 9 5.45%

35
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Fakultas Ilmu Sosial dan limu Politik 25 15.15%
Fakultas Pertanian 9 5.45%
Fakultas Teknologi Pertanian 8 4.84%
Fakultas Teknik 7 4.24%
Fakultas Perikanan dan llmu Kelautan 8 4.84%
Fakultas llmu Komputer 8 4.84%
Fakultas MIPA 15 9.09%
Fakultas IlImu Budaya 24 14.54%
Fakultas Peternakan 11 6.66%

TOTAL 165 100%

Berdasarkan tabel diatas diketahui jumlah terbanyak dimiliki
oleh Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik dengan jumlah 25
responden (15.15%). Sedangkan untuk jumlah terendah dimiliki
oleh 2 fakultas yaitu: Fakultas Kedokteran dan Kedokteran Hewan

dengan jumlah 6 responden (3.63%)
. Berdasarkan Jenis Kelamin dan Usia Subjek:

Tabel 8.

Demografi Subjek berdasarkan Jenis Kelamin dan Usia

Gambaran Kategori Jumlah  Prosentase  Total
Umum
Jenis Laki-laki 77 46.67% 165
Kelamin Perempuan 88 53.33% (100%)
Usia 17 tahun 1 0.60% 165
18 tahun 12 7.27% (100%)
19 tahun 35 21.21%
20 tahun 36 21.81%
21 tahun 44 26,67%
22 tahun 24 14.54%
23 tahun 8 4.84%
24 tahun 4 2.42%

25 tahun 1 0.60%
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Berdasarkan tabel diatas diketahui jumlah responden
berjenis kelamin laki-laki berjumlah 77 mahasiswa (46.67%)
sedangkan responden berjenis kelamin perempuan berjumlah 88
mahasiswa (53.33%).

Untuk kategori usia, dari 165 responden yang tersebar dalam
9 kategori antara lain: usia 17 tahun berjumlah 1 orang (0.60%), usia
18 tahun berjumlah 13 mahasiswa (7.87%), usia 19 tahun berjumlah
35 mahasiswa (21.21%), usia 20 tahun berjumlah 36 orang
(21.81%), usia 44 tahun berjumlah 1 orang (26.67%), usia 22 tahun
berjumlah 24 mahasiswa (14.54%), usia 23 tahun berjumlah 8
mahasiswa (4.84%) usia 24 tahun berjumlah 4 mahasiswa (2.42%),
dan usia 25 tahun berjumlah 1 orang (0.60%).

. Berdasarkan Durasi Penggunaan Smartphone dalam sehari:
Tabel 9.

Demografi ~ Subjek  berdasarkan Durasi  Penggunaan
Smartphone

Durasi Pengunaan Jumlah Prosentase
Smartphone per hari Responden
1-3jam 10 6.06%
Lebih dari 3 jam 48 29.09%
Tidak diketahui 5 1.81%
TOTAL 165 100%

Berdasarkan tabel diatas diketahui jumlah responden dalam
durasi penggunaan smartphone per hari antara lain: kategori durasi
penggunaan smartphone dalam dalam waktu 1-3 jam berjumlah 3
responden (1.81%), lebih dari 3 jam berjumlah 157 responden

(95.15%), dan untuk kategori tidak diketahui berjumlah 5 responden
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(3.03%). Dari hasil penelitian Nielsen (dalam Astuti, 2017), rata-rata
orang menggunakan smartphone selama 189 menit atau setara
dengan 3 jam 9 menit per hari. Dari hasil demografi durasi
penggunaan smartphone pada tabel 9, durasi penggunaan
smartphone dibawah 3 jam sebanyak 3 responden (1.81%).
Sedangkan, durasi penggunaan smartphone lebih dari 3 jam adalah
sebanyak 157 responden (95.15%). Dan untuk kategori tidak
diketahui sebanyak 5 responden (3.03%). Maka dari itu, sebanyak
157 mahasiswa tersebut cenderung mengalami kecanduan pada

penggunaan smartphone.

Analisis Dekskriptif

Analisis  dekskriptif bertujuan untuk memberikan deskripsi
mengenai subjek penelitian berdasarkan data dari variabel yang
diperoleh dari kelompok subjek yang diteliti dan tidak dimaksudkan
untuk pengujian hipotesis (Azwar, 2012). Dalam penelitian ini, terdapat
dua variabel Kontrol Diri (variabel bebas) dan Kecanduan Smartphone
(variabel terikat). Skor yang diperlukan dalam analisis deskriptif adalah
skor hipotetik dan skor empirik. Perhitungan skor hipotetik dilakukan
secara manual sedangkan skor empirik menggunakan SPSS 20.00 for

windows.
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Tabel 10.
Persamaan Skor Hipotetik
Statistik Persamaan
Nilai Minimum Hipotetik Skor Item Terendah X Jumlah
Item
Nilai Maksimum Hipotetik Skor Item Tertinggi X Jumlah
Item
Mean Hipotetik Jumlah Item X (i_ MAX +
i MIN)/2
Standard Deviasi Hipotetik Skor_ MAX — Skor MIN /6

Setelah perhitungan hipotetik dilakukan, peneliti melakukan
perhitungan skor empirik. Perhitungan skor empirik dilakukan
menggunakan SPSS 20.00 for windows. Perhitungan skor hipotetik dan
empirik bertujuan untuk membandingkan data yang didapatkan secara
hipotetik dengan data yang didapatkan dari lapangan. Berikut adalah
perbandingan skor hipotetik dan empirik adalah sebagai berikut:
Tabel 11.

Perbandingan Skor Hipotetik dan Skor Empirik Skala Kontrol
Diri

Variabel Statistik Hipotetik ~ Empirik
Nilai Minimum 13 35
Kontrol Nilai Maksimum 65 63
Diri Mean 39 47.86
Standard Deviasi 8.66 5.435
Tabel 12.

Perbandingan Skor Hipotetik dan Skor Empirik Skala Kecanduan
Smartphone

Variabel Statistik Hipotetik Empirik
Nilai Minimum 24 42
Kecanduan Nilai Maksimum 120 108
Smartphone Mean 72 71.61

Standard Deviasi 16 11.974
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Kategori analisis deskriptif variabel hipotetik terbagi menjadi 3
kategori yaitu: rendah, sedang dan tinggi. Dimana pada dasarnya yang

digunakan adalah sebagai berikut:

Tabel 13.
Rumus Kategorisasi Analisis Deskriptif
No Kategori Rumus
1 Tinggi Mean + 1 SD > X
2 Sedang Mean — 1 SD < X < Mean + 1 SD
3 Rendah X <Mean-1SD

Sumber: Azwar (2012)
Berdasarkan rumus pada tabel 13, maka dapat dikategorisasikan

sebagai berikut:

Tabel 14.
Kategorisasi Subjek Penelitian Variabel Kontrol Diri
Kategorisasi Batasan Nilai Tepi Jumlah Prosentase
(%)
Tinggi 47.66 <pn 93 56.36%
Sedang 30.34 < n<47.66 72 43.64%
Rendah un<30.34 - -
Jumlah 165 100%

Pada tabel 14 menjelaskan bahwa tingkat kontrol diri pada
mahasiswa paling dominan berada pada kategori tinggi sejumlah 93
responden (56.36%).

Tabel 15.

Kategorisasi Subjek Penelitian Variabel Kecanduan Smartphone
Kategorisasi  Batasan Nilai Tepi Jumlah  Prosentase (%)

Tinggi 88 <p 15 9.1%
Sedang 56 <p<88 132 80%
Rendah u<56 18 10.9%

Jumlah 165 100%
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Pada tabel 15 menjelaskan bahwa tingkat kecanduan smartphone

pada mahasiswa paling dominan berada pada kategori menengah atau

sedang sejumlah 132 responden (80%).

Uji Asumsi

a.

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi
data penelitian masing-masing variabel yang telah menyebar
secara normal. Hal ini perlu dilakukan karena populasi sampel
yang diambil tidak bersifat normal, maka tes statistik yang
bergantung pada normalitas akan menjadinya kesimpulannya tidak
berlaku (Arikunto, 2010). Pengujian normalitas dilakukan dengan
menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov (K-S). Variabel dikatakan
terdistribusi normal jika memiliki nilai signifikansi lebih besar dari
0.05.
Tabel 16.

Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kolmogorov- Kontrol Diri Kecanduan
Smirnov Smartphone

Asymp. Sig 0.328 0.450
(2-tailed)

Hasilnya, skala kontrol diri memiliki nilai signifikansi
sebesar 0.328 dan skala kecanduan smartphone memiliki nilai
signifikansi sebesar 0.450. Jadi, hasil dari perhitungan tersebut data
skala kontrol diri dan kecanduan smartphone terdistribusi secara

normal.
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b. Uji Linieritas
Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah kedua
variabel tersebut memiliki hubungan yang linier atau tidak. Jika
kedua variabel saling berhubungan dengan linier, maka dapat
dilakukan wuji korelasi. Uji korelasinya menggunakan uji F
(Sarjono, 2010). Hubungan antara variabel dapat dikatakan linier

apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0.05.

Tabel 17.
Hasil Uji Linieritas
Kontrol Diri dan Nilai F Signifikansi
Kecanduan 0.936 0.553
Smartphone

Hasil penelitian tersebut, apabila menghasilkan nilai
signifikansi sebesar 0.553. Hasilnya, hubungan antara variabel

kontrol diri dengan kecanduan smartphone bersifat linier.

Uji Hipotesis

Tabel 18.
Hasil Uji Hipotesis

Correlations

Kontrol Diri dan Koefisien Korelasi Signifikansi
Kecanduan -0.609 0.000
Smartphone

Setelah dilakukan analisis, didapatkan nilai koefisien korelasi (r)

sebesar -0.609 dengan (p) = 0.000 pada signifikansi 0.05. Nilai (p)
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menghasilkan angka 0.000 menunjukkan bahwa kedua variabel
tersebut berkorelasi. Sehingga, hipotesis nol dalam penelitian tersebut

dapat ditolak.

Pada nilai korelasi product moment pearson, apabila korelasi
diperoleh bernilai negatif sebesar -0.609. Maka terdapat hubungan
negatif antara kedua variabel tersebut antara lain: semakin tinggi
kontrol diri maka semakin rendah tingkat kecanduan smartphone dan
sebaliknya semakin rendah kontrol diri maka semakin tinggi tingkat

kecanduan smartphone.

Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara
kontrol diri dengan kecanduan smartphone memiliki arah hubungan
negatif diantara kedua variabel tersebut antara lain: semakin tinggi
kontrol diri maka semakin rendah tingkat kecanduan smartphone dan
sebaliknya semakin rendah kontrol diri maka semakin tinggi tingkat
kecanduan smartphone.

Menurut Averill (dalam Ghufron dan Riswanita, 2010) kontrol diri
memiliki tiga konsep, antara lain: Kemampuan individu untuk
memodifikasi perilaku dengan cara mengatur perilaku sesuai dengan
situasi (behavioural control). Lalu, kemampuan individu dalam
mengelolah informasi yang tidak diinginkan dengan cara

menginterpretasikan suatu kejadian dalam suatu kerangka kognitif
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untuk mengurangi tekanan (cognitive control). Dan yng terakhir ialah,
kemampuan individu dalam memilih suatu tindakan berdasarkan suatu
yang diyakininya (decisional control).

Pada hasil penelitian ini, sesuai dengan penelitian terdahulu yang
dikemukakan oleh Asih dan Fauziah (2017) bahwa kontrol diri
memiliki peranan penting dalam mengontrol penggunaan smartphone
agar tidak berlebihan. Jadi, mahasiswa yang memiliki kontrol diri tinggi
akan mampu mengatur penggunaan smartphone agar sesuai dengan
kebutuhan dan tidak berlebihan. Han (2017) juga berpendapat sama
dengan penelitian sebelumnya, bahwa kontrol diri memiliki peran
untuk mengurangi tingkat kecemasan yang berlebihan dikarenakan
pengguna  smartphone  sudah ~ merasa  kecanduan  dalam

menggunakannya.

Jadi berdasarkan uraian diatas, kontrol diri berfungsi sebagai
menekan tingkat kecanduan smartphone yang berlebihan. Kecanduan
smartphone adalah sebagai perilaku keterikatan atau kecanduan
terhadap smartphone yang memungkinkan menjadi masalah sosial
seperti halnya menarik diri, dan kesulitan dalam performa aktivitas
sehari-hari atau sebagai gangguan kontrol impuls terhadap diri
seseorang (Kwon, 2013). Para pengguna smartphone memanfaatkan
alat tersebut dengan berbagai tujuan positif, seperti daily life, mencari
berbagai informasi maupun pengalihan life stress untuk berkomunikasi

dan bermain game (Salehan & Neghaban, 2013).
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Berdasarkan penelitian yang dikemukakan oleh Karuniawan (2013)
bahwa penggunaan smartphone juga tidak selamanya membawa
manfaat, ketika mahasiswa menggunakan smartphone sebagai coping
stress dikarenakan stress akademik yang sedang dialaminya, akan dapat
menimbulkan penggunakan smartphone secara berlebihan dan tidak
terkontrol. Hal ini akan menyebabkan terjadinya kecanduan

smartphone.

Boumosleh (2017) juga berpendapat sama dalam penelitian
sebelumnya, bahwa gejala kecanduan smartphone, ada kaitannya
dengan kesehatan fisik, mental dan sosial antara lain: terdapat faktor
risiko kecanduan penggunaan smartphone yang berlebihan bisa
berdampak pada depresi, kecemasan, kurangnya dukungan sosial,
bahkan hingga berdampak pada gejala stress yang tinggi. Penggunaan
smartphone yang berlebihan dapat mengalami gangguan tidur
(insomnia) dikarenakan penggunanya merasa nyaman Saat
menggunakan smartphone yang tidak terkendali. Setiap hari rata-rata
orang Indonesia menggunakan smartphone selama 189 menit atau
setara 3 jam 15 menit per hari. Didominasi dengan aktivitas
penggunaan smartphone antara lain: browsing, chatting, multimedia,
game, dan jejaring sosial tercatat paling tinggi terjadi pada pukul 10.00
hingga pukul 14.00 di mana rata-rata waktu yang digunakan selama 1-

2 menit (Nielsen, dalam Mola 2013).
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Berdasarkan hasil diatas, dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan antara kontrol diri dengan kecenderungan kecanduan
smartphone pada mahasiswa. Artinya, kontrol diri bertujuan dapat
menekan tingkat kecanduan smartphone pada mahasiswa. Akan tetapi,
penggunaan smartphone yang berlebihan dapat mengakibatkan
kegagalan dalam mengendalikan dirinya. Pada uji hipotesis ini
menggunakan product moment pearson yang menghasilkan nilai
koefisien korelasi negatif sehingga dapat disimpulkan semakin tinggi
kontrol diri maka semakin rendah tingkat kecanduan smartphone pada
mahasiswa dan sebaliknya semakin rendah kontrol diri maka semakin

tinggi tingkat kecanduan smartphone pada mahasiswa.

B. KETERBATASAN PENELITIAN

Berikut merupakan kelemahan yang dimiliki dalam penelitian ini

adalah pada validitas (face validity) pada kuesioner penelitian ini:

1. Sebaiknya untuk menambahkan tampilan pada kuesioner tersebut
antara lain: cover, layout, font huruf dan kejelasan kalimat yang
disampaikan bertujuan sebagai penilaian kualitas kuesioner pada
subjek yang diteliti.

2. Peneliti melihat kecenderungan kecanduan smartphone pada
mahasiswa. Namun, alat ukur yang digunakan peneliti ialah

mengukur kecanduan smartphone pada mahasiswa.
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3. Pada variabel kontrol diri, peneliti menggunakan dimensi kontrol
diri dari penelitian Averill tahun 1973 yang dimana penelitian
tersebut sudah lampau dan ada pembaharuan teori-teori terbaru saat

ini.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis pada
penelitian ini dapat ditarik kesimpulan yaitu terdapat hubungan antara
kontrol diri dengan kecanduan smartphone memiliki nilai -0,609
menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut berkorelasi dan hipotesis nol
dalam penelitian tersebut dapat ditolak. Artinya, semakin tinggi kontrol diri
maka semakin rendah tingkat kecanduan smartphone pada mahasiswa dan
sebaliknya semakin rendah kontrol diri maka semakin tinggi tingkat

kecanduan smartphone pada mahasiswa.

B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan sebelumnya,
maka peneliti memberikan beberapa saran, antara lain:
1. Saran Teoritis
Berikut ini merupakan saran teoritis yang dimiliki oleh peneliti,
antara lain:
a. Peneliti selanjutnya boleh melakukan penelitian pada subjek

yang berbeda misalnya, pada siswa SMP dan SMA.

48
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b. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin menggunakan variabel ini,
sebaiknya peneliti harus memahami terlebih dahulu alat ukur
dan kategori yang sesuai dengan penelitian tersebut.

c. Alat-alat ukur dalam penelitian ini mengukur kecanduan
smartphone, sehingga peneliti selanjutnya bisa memodifikasi
alat ukur ini sesuai dengan kebutuhan.

2. Saran Praktis
Berikut ini merupakan saran praktis yang dimiliki oleh peneliti,
antara lain:

a. Pada penelitian ini, dapat memberikan manfaat bagi mahasiswa
agar selalu dapat mengontrol dirinya dari bahaya penggunaan
smartphone secara berlebihan.

b. Bagi pengguna smartphone terutama mahasiswa, diharapkan
dapat memanfaatkan penggunaan smartphone yang seperlunya
serta tidak mengganggu aktivitas lain di luar penggunaan

smartphone.
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